BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Pada penelitian ini rata-rata kadar logam Cu di tanah pada muara Sungai
Alopohu sebesar 0,66 mg/L, muara Sungai Biyonga sebesar 4,01 mg/L dan
muara Sungai Talubongo 3,08 mg/L. Rata-rata logam Cu di akar dan batang
pada muara Sungai Alopohu sebesar 15,63 mg/L dan 3,35 mg/L, muara Sungai
Biyonga sebesar 18,49 mg/L dan sebesar 7,93 mg/L, muara Sungai Talubongo
sebesar 7,65 mg/L dan 1,76 mg/L. Rata-rata kadar logam Cu di daun pada
muara Sungai Alopohu sebesar 6,23 mg/L, muara Sungai Biyonga 5,35 mg/L
dan muara Sungai Talubongo 1,89 mg/L. Kemudian untuk hasil rata-rata kadar
logam Cu di setiap organ tumbuhan Ipomoea carnea 1 pada 3 stasiun
pengamatan yaitu pada muara Sungai Alopohu sebesar 25,21 mg/L, muara
Sungai Biyonga sebesar 31,78 mg/l dan muara Sungai Talubongo sebesar 11,3
mg/L.

2. Tumbuhan Ipomoea carnea L di muara Sungai Biyonga 1 sudah melewati
batas cemaran logam Cu yaitu sebanyak 44,87 mg/L.

3. Tumbuhan Ipomoea carnea L memiliki sifat hiperkumulator yaitu toleran

terhadap pencemaran logam Cu.



5.2 Saran
Disarankan melakukan penelitian tentang kadar logam Cu pada bantaran
Danau Limboto yang belum dijadikan tempat penelitian untuk melihat kadar Cu

pada tumbuhan Ilpomoea carnea L.
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Lampiran 1

Tabel Hasil Analisis Logam Cu Pada Tumbuhan Ipomoea carnea L

Kadar logam Cu pada tumbuhan Ipomoea carnea L

No Lokasi Berat kering Daun Batang Akar Total logam Cu Tanah pH
(gr/tumbuhan) (mg/L) (mg/L) (mg/L) Ipomo(iclzgc/'gnea L (mg/L) Tanah
1. Alopohu 1 36,6 4,7 7,9 18,6 31,2 0,62 7
2. Alopohu 2 37,6 12,26 2,15 14,29 28,7 1,26 7
3. Alopohu 3 28,2 1,74 0 14 15,74 0,12 7
Rata-rata 34,13 6,23 3,35 15,63 25,21 0,66
4. Biyonga 1 46,7 8,21 11 25,66 44,87 5,76 6
5. Biyonga 2 82,8 4,46 5,55 19,37 29,38 2,78 6
6. Biyonga 3 100,8 3.4 7,26 10,44 21,1 3,51 5
Rata-rata 76,76 5,35 7,93 18,49 31,78 4,01
7. Talubongo 1 112,3 3,18 4,18 9,18 16,54 2,3 5
8. Talubongo 2 57,9 2,49 1,1 10,18 13,77 3,21 6
9. Talubongo 3 61,1 0 0 3,61 3,61 3,74 6
Rata-rata 77,1 1,89 1,76 7,65 11,3 3,08




Lampiran 2

Proses Pengambilan Sampel

Pengambilan Sampel di muara Sungai Alopohu

Tumbuhan Ipomoea carnea L. dari muara Sungai Alopohu 1



T
Tumbuhan Ipomoea carnea L. dari muara Sungai Alopohu 2

Tumbuhan Ipomoea carnea L dari muara Sungai Alopohu



Pengambilan Sampel di muara Sungai Biyonga

Tumbuhan Ipomoea carnea L dari muara Sungai Biyonga 1



Tumbuhan Ipomoea carnea L dari muara Sungai Biyonga 2

Tumbuhan Ipomoea carnea L dari muara Sungai Biyonga 3
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Pengambilan Sampel di muara Sungai Talubongo

Tumbuhan Ipomoea carnea L dari muara Sungai Talubongo 1
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Tumbuhan Ipomoea carnea L. dari muara Sungai Talubongo 2

Tumbuhan Ipomoea carnea L. dari muara Sungai Talubongo 3
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Lampiran 3

Pengukuran pH Tanah

Muara Sungai Alopohu Muara Sungai Biyonga

Muara Sungai Talubongo
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Lampiran 4

Penimbangan Sampel

Penimbangan Organ tumbuhan

Penimbangan Sedimen
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Lampiran 5

Proses Pengukuran Pada Alat Atomic Absorpsion Specfotometri (AAS)

Alat Atomic Absorpsion Specfotometri (AAS)

Proses Pembacaan Pada Alat Atomic Absorpsion Specfotometri (AAS)
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